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ABSTRACT 

The Covid-19 pandemic has had a major impact on all aspects of the industry, 
especially the tourism industry. During this pandemic, the tourism industry has 
had a major impact, many things have changed after the Covid-19 pandemic. 
Puncak Sosok is one of the natural attractions in Yogyakarta that has been 
affected by the Covid-19 pandemic. This study uses a qualitative method with an 
analysis that describes the results of interviews with the manager of Puncak Sosok 
and the results of observations. This research aims to analyze the management of 
marketing communications carried out by Jambon Village youth groups in 
marketing Puncak Figure during the Covid-19 pandemic. In researching the 
management of marketing communications carried out by the manager of Puncak 
Sosok, the management theory of marketing communication strategies is used. 
The management of marketing communications applied by the manager of Puncak 
Sosok are advertising management, public relations management, personal sales 
management and word of mouth advertising management. Of the various 
marketing communication strategy managements that have been carried out by 
the manager of Puncak Sosok, the most effective effective management is 
advertising management and word of mouth advertising management. 

 

Keyword: Communication marketing, tourism promotion, pandemic Covid-19 
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A. Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 dimulai sejak awal tahun 2020 telah membawa 

dampak yang sangat berarti dalam berbagai bidang. Salah satu yang 

mendapatkan dampak yang sangat signifikan adalah bidang pariwisata. 

Pariwisata di Indonesia pada masa pandemi dikutip dari (Kemenparekraf, 

2021) wistawan mancanegara yang masuk ke Indonesia mengalami 

penurunan yang sangat drastis. Bulan Januari-Februari, okupansimasih di 

angka 49,17% dan 49,22%. Namun di bulan Maret menjadi 32,24%, dan 

memburuk saat memasuki bulan April, yaitu sebesar 12,67%. Dampak 

pandemi COVID-19 pada sektor pariwisata Indonesia juga terlihat dari 

pengurangan jam kerja (Kemenparekraf, 2021). 

Yogyakarta dalam konteks regional merupakan daerah yang berada 

di tengah-tengah Provinsi Jawa Tengah. Yogyakarta merupakan daerah 

yang berada di bagian selatan Pulau Jawa. pada bagian Selatan berbatasan 

langsung dengan Samudera Hindia sedangkan pada sisi Utara berbatasan 

langsung dengan Gunung Merapi. Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan salah satu Kota Budaya yang memiliki banyak potensi wisata 

di dalamnya. 

Industri pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta mengalami 

kerugian hingga Rp 10 triliun akibat pandemi Covid yang telah 

berlangsung kurang lebih satu tahun. Pandemi Covid-19 yang telah 

berlangsung kurang lebih 2 tahun ini sangat memberi dampak pada sektor 
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pariwisata. Guna menekan kasus Covid dan memulihkan perekonomian di 

Yogyakarta khususnya dibidang pariwisata, pemerintah kota Yogyakarta 

telah melakukan berbagai upaya salah satunya meningkatkan vaksinasi 

masal (Pangribowo, 2021) 

Pariwisata yang berdampak salah satunya pada wisata alam 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki sumber daya alam 

yang berlimpah, salah satunya dalam sektor pariwisata (Nova, 2020). 

Dengan potensi alam yang begitu luar biasa sektor pariwisata merupakan 

salah satu penyumbang terbesar devisa negara, khususnya pada wisata 

alam. Kesempatan kerja bagi masyarakat di sektor ini semakin bertambah 

jumlahnya. 

Dalam Al-Quran, Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 29: 
 
 
 
 

 
Artinya:”Dialah Allah yang menciptakan segala apa yang ada di 

bumi untukmu kemudian Dia menuju ke langit, lalu Dia 

menyempurnakannya menjadi tujuh langit. Dan dia Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. (Al-Baqarah: 29) 

“Tafsir Jalalain menyebutkan, Dia (Allah) yang 
menciptakan segala apa yang ada di bumi dan seisinya untuk 
kalian ambil manfaat dan diambil pelajaran darinya. Kemudian 
setelah menciptakan bumi, Dia menuju bermaksud pada langit 
lalu menyempurnakanya memutuskan langit. Dia Maha 
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Mengetahui atas segala sesuatu baik secara umum muapun secara 
terperinci” (Kurniawan, 2020) 

 
Ayat di atas menjelaskan Allah telah menciptakan segala apa yang 

ada di muka bumi untuk dapat dimanfaatkan oleh manusia. Allah juga 

menyempurnakan ciptannya dengan langit ketujuh, Allah maha 

mengetahui segala sesuatu baik yang umum maupun yang terperinci. Allah 

mengetahui segala perbuatan manusia di bumi ini. Oleh karena itu dalam 

ajaran islam manusia diperkenankan untuk memanfaatkan sumber daya 

alam yag telah Allah ciptakan. Berdasarkan ayat tersebut kita dapat 

memanfaatkan sumber daya alam sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. Dalam proses pemanfaatana alam juga harus sesuai dengan 

norma dan ketentuan yang disepakati oleh masyarakat (Atsaury, 2022). 

Kita sebagai manusia diizinkan untuk memanfaatkan alam yang sesuai 

aturan karena Allah maha mengethui segala sesuatu yang kita lakukan baik 

hal yang besar maupun kecil. 

Potensi alam dapat dimanfaatkan sebagai pariwisata, saat ini wisata 

alam menjadi salah satu destinasi favorit untuk berwisata semua kalangan. 

Sumber daya alam yang dimiliki Indonesia tidak lagi diragukan baik dari 

wisatawan dalam negeri maupun luar negeri. Letak geografis yang 

mendukung menjadi salah satu faktor utama Indonesia memiliki kekeyaan 

alam yang berlimpah. Pandemi Covid-19 membawa dampak yang sangat 

signifikan dibidang pariwisata khususnya wisata alam. 

Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang saat ini di tengah 

pandemi Covid-19 sedang gencar mempromosikan pariwisatanya terutama 
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wisata alam. Wisata pantai, gunung, sungai, hingga resto alam saat ini 

banyak dikembangkan di daerah Yogyakarta. Salah satu daerah di 

Yogyakarta yang saat ini sedang mengembangkan potensi pariwisatanya 

adalah kota Bantul. Kota Bantul terletak disisi selatan kota Yogyakarta 

yang berbatasan langsung dengan laut selatan. Dengan lokasi yang 

strategis kota Bantul memiliki banyak potensi alam yang dapat dijadikan 

objek wisata. Wisata alam di kota Bantul saat ini banyak yang 

dikembangkan, salah satu wisata alam yang ada di kota Bantul adalah 

Puncak Sosok. 

Puncak Sosok merupakan wisata alam yang dapat dinikmati dalam 

berbagai suasana dari pagi hari hingga malam hari. Saat ini Puncak Sosok 

lebih dikenal dengan wisata malamnya. Pada malam hari Puncak Sosok 

mneyediakan wisata kuliner dan juga view kota dan hiburan musik. 

Perkembangan Puncak Sosok sebagai tempat wisata yang berawal 

dari tempat singgah pesepeda pagi hingga menjadi destinasi wisata yang 

dikenal hingga ke luar kota merupakan salah satu hal yang tidak terlepas 

dari usaha pengelola dalam memperkenalkan Puncak Sosok kepada 

khalayak umum. Jika melihat fenomena banyaknya tempat wisata di 

Yogyakarta yang mengalami penutupan dan berakhir tutup selamanya 

hingga saat ini, maka strategi pemasaran yang dilakukan oleh pihak 

Puncak Sosok tentu saja menjadi satu hal yang menarik. 

Seiring berjalannya waktu dengan semakin berkembangnya tempat 

wisata yang ada di kota Bantul maka Puncak Sosok tentu semakin banyak 
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kompetitor. Dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat agar dapat 

meningkatkan kunjungan wisata ke Puncak Sosok. Faktor Manajemen 

komunikasi pemasaran merupakan satu hal yang perlu diperhatikan. 

Strategi komunikasi pemasaran merupakan teknik-teknik bagaimana 

rancangan mulai dari bagaimana merencanakan, melaksanakan hingga 

evaluasi (Hidayah, 2020). 

Pandemi ini puncak sosok berhasil mempertahankan eksistensinya 

diantara gempuran banyaknya persaingan tempat wisata di Bantul dan juga 

perubahan kebiasaan dimasa pandemi. Jika sebelum pandemi pengelola 

Puncak Sosok gencar mengenalkan kepada wisatawan mengenai adanya 

wisata baru di daerah pleret dan menggunakan media sosial serta media 

word of mouth, maka pada masa pandemi ini Pengelola Puncak Sosok 

menggunkan media sosial sebagai media untuk mempromosikan wisata 

malam Puncak Sosok yang tanggap akan adanya pandemi. Salah satu 

contoh strategi yang dihadirkan oleh puncak sosok yaitu dengan mematuhi 

protokol kesehatan. 

Peneliti memilih Puncak Sosok sebagai objek penelitian karena 

puncak sosok merupakan salah satu tempat wisata yang sedang gencar 

dalam mempromosikan wisatanya dimasa pandemi ini. Puncak sosok 

merupakan wisata malam yang menyajikan pemandangan malam dan 

hiburan serta kuliner secara bersamaan. Wisata puncak sosok sangat 

menarik untuk diteliti karena perkembangannya yang signifikan sebagai 

tempat wisata favorit anak-anak muda hingga wisata keluarga. Manajemen 
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komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola puncak sosok 

sendiri menjadi sesuatu hal yang menarik untuk diteliti. 

Manajemen komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Karang 

Taruna Puncak Sosok dimasa pandemi Covid-19 ini telah mengalami 

perubahan yang menyesuaikan dengan kebijakan dan perkembangan 

zaman. Untuk dapat bertahan dimasa pandemi ini tentu saja harus 

memiliki strategi dapat mendobrak pemasaran dan mempertahankan 

eksistensi. Contoh manajaemen dalam sosial media sendiri puncak Sosok 

lebih aktif membagikan momen dan juga mengelola akun media sosial 

untuk membagikan info-info terkini. Oleh sebab itu manajemen 

komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Karang Taruna Desa Jambon 

menjadi hal yang menarik untuk diteliti. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana manajemen komunikasi pemasaran yang dilakukan 

oleh karang taruna Desa Jambon dalam mempromosikan wisata malam 

Puncak Sosok di masa pandemi? 

C. Tujuan 

Untuk menganalisis manajemen komunikasi pemasaran yang 

dilakukan oleh karang taruna Desa Jambon dalam mempromosikan wisata 

malam puncak sosok di masa pandemi. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 
 

Memperkaya wawasan dan ilmu pengetahuan tentang manajemen 

komunikasi pemasaran wisata dan seluk beluknya. 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Mengetahui dan memberikan pemahaman tentang 

manajemen komunikasi pemasaran karang taruna Desa 

Jambon dalam mempromosikan wisata malam Puncak 

Sosok. 

b. Penelitian ini berguna untuk penelitian selanjutnya yang 

membahas tentang berbagai hal yang berkaitan dengan 

kegiatan komunikasi pemasaran tempat wisata. 



8  

 
 

E. Telaah Pustaka 

Dalam mendukung penelitian yang akan peneliti lakukan, referensi 

atau tinjauan pustaka menjadi sesuatu hal yang penting dalam melakukan 

analisa. Beberapa tinjauan pustaka yang peneliti lakukan diambil dari 

beberapa beberapa jurnal penelitian dengan tema yang bersangkutan 

dengan strategi komunikasi pemasaran. 

Telaah pustaka pertama adalah jurnal penelitian dari saudara 

Gilang D. Anggoro, Amri Dunan, dan Karman dari Ilmu Komunikasi 

Universitas Guna Darma dengan judul “Bauran Komunikasi Pemasaran 

dalam Memasarkan Destinasi Wisata Alam saat Pandemi Covid-19”. 

Dalam penelitiannya penulis memaparkan bahwa setiap industri 

pariwisata harus mempraktikan komunikasi pariwisata, termasuk saat 

pandemi.. Secara keseluruhan peneliti ini ingin mendeskripsikan strategi 

komunikasi pariwisata pada masa pandemi Covid-19 dengan mengadopsi 

konsep Marketing mix of communication. Kesamaan antara penelitian 

yang peneliti akan lakukan dan penelitian saudara Gilang, Amri dan 

Karman adalah meneliti tentang komunikasi pemasaran dalam bidang 

pariwisata dan sama-sama menggunakan metode kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakanpun sama yaitu observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada 

subjek yang menjadi penelitian. Pada objek penelitianpun sedikit berbeda, 

yang dilakukan saudara Gilang, Amri, dan Karman lebih melihat strategi 

komunikasi pemasaran secara umum sedangkan peneliti berfokus 
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padamanajemen strategi pemasaran. Penelitian Junaidi menggunakan teori 
 

Marketing Mix sedangkan penulis menggunkan teori analisis SWOT. 

Telaah pustaka kedua adalah jurnal dari saudara Sumiyati dan Lilik 

Murdiyanto dari fakultas ilmu komunikasi Universitas Sahid Jakarta 

dengan judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Pariwisata Untuk 

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Pantai Suwuk Kabupaten 

Kebumen”. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Sumiyati dan Lilik 

membahas tentang bagaimana strategi komunikasi pemasaran pariwisata 

yang digunakan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti dan saudara Sumiyati dan Lilik memiliki 

persamaan yaitu membahas mengenai strategi komunikasi pemasaran dan 

sama-sama menggunkan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan juga sama yaitu dengan wawancara 

mendalam, pengamatan, dan dokumentasi. Kedua penelitian ini memeliki 

perbedaan, yaitu pada subjek penelitian dan objek penelitian yang dibahas 

oleh saudara Sumiyati dan Lilik melihat strategi pemasaran untuk 

meningkatkan kunjungan sedangkan peneliti lebih fokus pada manajemen 

komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola. 

Telaah pustaka yang ketiga adalah jurnal penelitian dari saudari 

Uzlifatul Jannah dan saudara Agoes Moh. Mohfad dari Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan 

judul “Strategi Komunikasi Pemasaran Wisata Baru Setigi di Gresik Jawa 

Timur”. Dalam penelitian ini saudari Uzlifatul dan saudara Agoes meneliti 
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tentang bagaimana strategi pemasaran yang digunakan untuk mengenalkan 

wisata baru Setigi kepada khalayak umum. Kesamaan penelitian saudari 

Uzlifatul dan Sudara Agoes dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama membahas mengenai strategi komunikasi pemasaran 

yang digunakan untuk mengenalkan wisata. Persamaan lainnya adalah 

sama-sama mengunakan metodologi deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data wawancara. Perbedaannya teletak pada objeknya 

dimana penelitian saudari Uzlifatul dengan saudara Agoes lebih mengarah 

pada strategi pemasaran yang berkaitan dengan manajemen, sedangkan 

peneliti lebih kepada manajemen komunikasi pemasarannya. 
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Tabel 1 : Telaah Pustaka 
 

o Nama Judul Tujuan Persamaan Perbedaan 

1. Gilang Bauran Mendeskripsi Penelitian ini Subjek dan 
 D. Komunikasi kan strategi sama-sama objek 
 Anggoro, Pemasaran komunikasi menggunakan penelitian 
 Amri Dalam pariwisata metode yang 
 Dunan Memasarkan pada masa penelitian digunakan 
 dan Destinasi pandemi kualitatif dan oleh penulis 
 Karman Wisata Alam Covid-19 juga adalah 
  Saat Pandemi dengan menggunaka strategi 
  Covid-19 mengadopsi teknik sedangkan 
   konsep pengumpulan untuk 
   Marketing mix data pemasaran 
   of menggunkan untuk 
   communicatio wawancara memasaraka 
   n mendalam, n sedangkan 
    pengamatan, peneliti lebih 
    dan kepada 
    dokumentasi manajemen 
     starategi 
     yang 
     dilakukan 
     oleh 
     pengelola 
     objek wisata 
2. Sumiyati Strategi Mengetahui Menggunaka Subjek 
 dan Lilik Komunikasi strategi n metode penelitian 
 Murdiya Pemasaran komunikasi penelitian dan objek 
 nto Pariwisata pemasaran kualitatif penelitian 
  Untuk pariwisata Membahas yang dibahas 
  Meningkatka dalam tentang oleh saudara 
  n Kunjungan meningkatkan strategi Sumiyati dan 
  Wisatawan kunjungan komunikasi Lilik melihat 
  Di Pantai wisatawan di pemasaran strategi 
  Suwuk pantai Suwuk Teknik pemasaran 
  Kabupaten  pengumpulan untuk 
  Kebumen  data meningkatka 
    wawancara n kunjungan 
    mendalam, sedangkan 
    pengamatan, peneliti lebih 
    dan fokus pada 
    dokumentasi promosi dan 
     mempertaha 



12  

 
 
 

     nkan wisata. 
Saudara 
Sumiyati 
dan lilik 
berfokus 
pada teori 

analisa 
SWOT 

sedangkan 
penulis 

manajemen 
komunikasi 
pemasaran 

3. Uzlifatul 
Jannah 
dan 
Agoes 
Moh. 
Mohfad 

Strategi 
Komunikasi 
Pemasaran 
Wisata Baru 
Setigi  di 
Gresik Jawa 
Timur 

Mengetahui 

strategi 

komunikasi 

pemasaran 

wisata Baru 

Setigi 

menggunakan 
metode 

penelitian 
kualitatif 

sama-sama 
membahas 
mengenai 
strategi 

komunikasi 
pemasaran yang 

digunakan 
untuk 

mengenalkan 
wisata 
teknik 

pengumpulan 
data 

menggunkan 
teknik 

wawancara 

penelitian 
saudari 

Uzlifatul 
dengan 
saudara 

Agoes lebih 
mengarah 

pada strategi 
pemasaran 

yang 
berkaitan 
dengan 

manajemen 

Sumber : Olahan Peneliti 



13  

 
 

F. Landasan Teori 

Pada landasan teori ini peneliti akan membatasi teori-teori yang akan 

digunakan dalam proses penelitian nantinya. Berikut teori-teori yang 

nantinya akan digunakan dalam pembahasan: 

1. Manajemen Komunikasi 

Menurut Lieber dan Barker dialam jurnal Lugas manajemen 

komunikasi adalah proses yang sistematis antara anggota organisasi 

dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen untuk menyelesaikan 

pekerjaan melalui proses negosiasi pengertian/pemahaman antara suatu 

individu maupun lebih yang bertujuan mencapai tujuan bersama. 

(Jhulianfika Irrianda, 2021) 

Menurut Parag Diwan dikutip dari Jurnal Lugas yang ditulis oleh 

Irrinda manajemen komunikasi adalah proses penggunaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolanunsur-unsur 

komunikasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Jhulianfika 

Irrianda, 2021) 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen komunikasi adalah proses yang sistematis antara anggota 

organisasi dalam menjalankan proses pengorganisasian dengan 

mengelola proses komunikasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan melihat dari analisis situasi, strategi, implementasi dan 

evaluasi. 
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2. Manajemen Komunikasi Pemasaran 

Adapun enam tahapan yang harus dilewati dalam proses 

manajemen komunikasi pemasaran menurut George E. Belch & 

Michael .A (Belch & Belch, 2009) diantaranya yaitu : 

a. Review Rencana Pemasaran 
 

Langkah yang harus dilakukan pertama kali dalam membuat 

rencana dalam sebuah program yaitu mengkaji kembali suatu 

rencana pemasaran agar dapat dilaksanakan. Pada umumnya, suatu 

perencanaan dalam proses pemasaran terdapat elemen utama 

seperti, menganalisis situasi yang terjadi secara terperinci untuk 

mendapatkan audit pemasaran melalui pihak dalam maupun pihak 

luar dalam menyelesaikan suatu persaingan pasar dan terdapat hal 

lain yang dapat mengubah perilaku yang terjadi pada lingkungan 

sekitar. Memiliki tujuan pemasaran yang rinci sehingga mampu 

memutuskan pilihan ataupun penyeleksian yang ditujukan pada 

sasaran pasar dan keputusan yang dilakukan melalui empat 

komponen yang terdapat pada marketing mix. Hakikatnya dalam 

merencakanan aktivitas komunikasi pemasaran terpadu didesain 

menurut rencana yang sudah dibuat. Dalam proses perencanaan 

dalam suatu konteks komunikasi pemasaran terpadu menggunakan 

acuan pada suatu informasi agar dapat dikembangkan melalui 

strategi promosi. 
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b. Analisis Situasi Analisis 
 

situasi memiliki pengaruh terhadap perkembangan strategi 

promosi. Anlisis situasi terbagi menjadi dua bagian yaitu analisis  

secara dalam dan luar di dalam suatu komunikasi pemasaran 

terpadu. Analisis internal bertujuan untuk menelaah kembali 

mengenai kemampuan suatu perusahaan membuat dan 

merealisasikan promosi agar mengetahui kegagalan serta 

keberhasilan pada setiap program promosi yang dibuat. Termasuk 

mengkaji mengenai laba 10 dan rugi yang di alami oleh perusahaan 

dalam melakukan penerapan program. Dilain hal diperlukan suatu 

penilaian mengenai kelemahan dan kekuatan untuk memberikan 

penawaran terhadap produk dan jasa. 

Analisis ekternal berupa analisis konsumen yang dibagi 

menjadi tiga bagian diantaranya: analisis karakteristik konsumen, 

segmentasi target pasar, dan strategi yang dilakukan perusahaan 

dalam memposisikan suatu produk. Analisis ekternal juga 

mencakup mengenai pengamatan yang begitu tajam terhadap 

kondisi yang dialami pesaing, hal tersebut dilakukan secara 

langsung maupun tak langsung. Selanjutnya juga diperlukn suatu 

analisis terhadap lingkungan yang dapat mempengaruhi suatu 

progra promosi yang berjalan. 
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c. Analisis Proses Komunikasi 
 

Tahap ketiga dalam proses komunikasi pemasaran terpadu 

adalah bagaimana komunikasi yang dilakukan bisa efektif dengan 

konsumen. Perusahaan harus mengetahui bagaiaan tanggapan 

konsumen mengenai pesan yang diterima. Lain hal, keputusan 

dalam sumber yang dilakukan, bentuk pesan yang disampaikan, 

dan bagaiaman memilih dan mempertimbangan dengan baik 

mengenai media. Hal terpenting lainnya mengenai tujuan 

komunikasi yang harus dilakukan memiliki perbedaan dengan 

tujuan pemasaran. Tujuan pemasaran berfokus pada capaian yang 

dirancang pada program pemasaran secara mendetail dengan 

dijabarkan dalam bentuk nilai jual dan keuntungan yang 

diinginkan. Sedangkan tujuan komunikasi mengacu pada proses 

promosi yang dilaksanakan untuk menaikan kesadaran terhadap 

produk, citra produk dan meberitahukan kelebihan produk atas 

pesaing. Tujuan komunikasi sebagai penuntun dalam pengembagai 

strategi komunikasi pemasaran terpadu secara menyeluruh. 

d. Penentuan Anggaran 
 

Dalam melaksanakan langkah selanjutnya terdapat penentuan 

anggaran program komunikasi pemasaran terpadu yang memiliki 

pertanyaan mendasar yaitu: berapa besar anggaran yang diperlukan 

dalam proses promosi serta bagaimana mendistribusikan dana? 

Idealnya, anggaran yang diperlukan harus berdasarkan kebutuhan 
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yang diperlukan untuk mencapai tujuan komunikasi yang sudah 

ditetapkan. Akan tetapi, beberapa kali perusahaan salah 

menentukan anggaran karena melihat berdasarkan dana yang 

tersedia atau dari presentasi hasil jualan yang diperoleh. 

e. Pengembangan Program Komunikasi Terpadu 
 

Dalam mengembangkan suatu program terutama pada 

program komunikasi terpadu seringkali mengalami hambatan 

karena pada tahap ini merupakan tahapan paling rumit dan detail 

dalam merencanakan sebuah proses promosi. Program yang dibuat 

nantinya akan menjadi media bagi perusahaan dalam 

mempresentasikan produk atau jasa kepada konsumen. Di tahap ini, 

koordinasi antara berbagai elemen sangat dibutuhkan dalam 

menentukan keputusan yang diambil. Karena, setiap elemen 

memiliki tujuan berbeda hal tersebut dikarenakan anggaran yang 

dibutuhkan dan strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan berbeda. Adapun aspek penting yang harus 

diketahui dalam mengemabangkan program komunikasi pemasaran 

terpadu seperti, menentukan tujuan, strategi pesan dan media, dan 

langkah yang harus dilakukan dalam mengambil suatu keputusan. 

“Medium internet yang memungkinkan penggunanya 

mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, 

berbagi serta berkomunikasi dengan pengguna lain dapat 

membentuk ikatan sosial” (Nasrullah, 2015). 
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f. Pengawasan dan Evaluasi 
 

Dalam tahapan merencanakan program komunikasi 

pemasaran terpadu terdapat tahapan terakhir untuk melakukan 12 

proses pengawasan dan evaluasi. Hal ini menjadi sangat penting 

terutama pada program yang sudah dibuat dan dijalankan sudah 

sesuai dengan perencanaan yang dilakukan atau belum. Hal 

tersebut bisa membantu perusahaan dalam mencapai target 

pemasaran yang sudah ditetapkan. Proses promosi yang dilakukan 

harus diketahui seberapa baik dan layak program yang dijalankan. 

Karena dengan ini langkah selanjutnya bisa berlangsung untuk 

memberikan umpan balik atau melihat efektivitas program yang 

dilakukan sesuai dengan perencanaan yang sudah ditetapkan. 

Dalam tahapan manajemen komunikasi pemasaran yang sudah 

dijelaskan bisa dipahami bahwa komunikasi dan pemasaran 

merupakan suatu hal yang saling berkesinambungan anatara satu 

sama lain. Merencanakan sebuah program komunikasi pemasaran 

merupakan hal yang wajib dilakukan perusahaan untuk 

mendapatkan target yang sudah dibuat untuk kelangsungan 

perusahaan itu sendiri kedepannya. 

Berdasarkan uraian mengenai tahapan manajmen komunikasi 

pemasaran yang dikemukakan oleh George E. Belch & Michael .A di 

atas maka manajemen komunikasi pemasaran efektifnya memiliki 

tahapan-tahapan yang harus dilalui, sebagaimana juga halnya dengan 
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pengertian dari manajemen komunikasi pemasaran itu sendiri, yaitu 

secara garis besar adalah pengorganisasian dari manajemen komunikasi 

pemasaran. Manajemen komunikasi pemasaran di kutip dari buku 

Manajemen Komunikasi Pemasaran yang ditulis oleh Banjarnahor dkk 

adalah: 

1) Manajemen Periklanan 
 

Berdasarakan Kotler dan Armstrong yang dikutip 

melalui buku Manajemen Komunikasi Pesamasaran. Guna 

memberikan manfaat dari sebuah iklan, manajer pemasaran 

harus mempertimbangkan empat keputusan yang penting 

ketika mengembangkan program periklanan yaitu: 

menetapkan tujuan periklanan, menetapkan anggaran 

periklanan, mengembangkan strtaegi periklanan (keputusan 

pesan dan keputusan media) dan mengevaluasi kampanye 

periklanan (Banjarnahor, Astri Rumondang, dkk., 2021) 

Tujuan periklanan telah menentukan tugas 

komunikasi khusus agar berhasil dengan audiens target 

tertentu selama periode tertentu. Tujuan periklanan terdiri 

dari tiga tujuan utama yaitu: menginformasikan, membujuk, 

dan meningkatkan.(Banjarnahor, dkk., 2021). Periklanan 

yang efektif dan efisien adalah periklanan yang memeiliki 

tujuan yang spesifik dan menghasilkan hasil audiens yang 

sesuai dengan tujuan dari iklan itu sendiri. 
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2) Manajemen Hubungan Masyarakat 
 

Pengertian hubungan masyarakat (humas) atau dalam 

bahasa Inggris disebut public relations, yaitu praktik 

mengelola penyebaran informasi antara individu atau 

organisasi dan masyarakat. Hubungan masyarakat 

merupakan suatu fungsi manajemen, yang memiliki peran 

penting dalam mengelola, menciptakan dan memelihara 

komunikasi antara individu atau organisasi dan 

masyarakat.(Banjarnahor, Astri Rumondang, dkk., 2021) 

Berdasarkan berbagai definisi public relations 

kekuatan dan melindungi citra produk atau organisasi dan 

pembayaran sering tidak diperlukan untuk media dengan 

membangun komunikasi baik dengan pelanggan di dalam 

maupun di luar. Dalam komunikasi pemasaran terintegrasi, 

sebuah perusahaan menggunakan alat hubungan masyarakat 

yang berbeda untuk kelompok sasaran yang berbeda. 

(Banjarnahor, 2021) 

Hubungan pers adalah alat hubungan masyarakat yang 

penting lainnya. Pengelola bisnis dapat menggunakan pers 

sebagai alat untuk menyebarkan informasi yang penting 

kepada khalayak public. Perusahaan juga dapat 

menggunakan pers guna mengiklankan produknya tanpa 

berbayar. 
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3) Manajemen Promosi Penjualan 
 

Dikutip dari buku Manajemen Komunikasi Pemasaran 

karya Banjarnahor menjelaskan bahwa Promosi penjualan 

adalah alat dan teknik pemasaran untuk merangsang lebih 

cepat atau lebih besar pembelian barang atau jasa tertentu 

oleh konsumen. Tujuan utama promosi penjualan adalah 

insentif. Perusahaan menawarkan insentif kepada 

pelanggan untuk mendorong pembelian 

produk.(Banjarnahor, Astri Rumondang, dkk., 2021) 

Manajer perusahaan dapat menggunakan berbagai 

macam alat promosi penjualan berdasarkan kreativitas dan 

tujuan. Perusahaan yang mengatur kampanye promosi 

penjualan harus mengetahui tujuan penggunaan aktivitas 

ini. Melalui promosi penjualan, pembelian produk dapat 

ditingkatkan dan mendorong produk dapat dibeli kembali. 

4) Manajemen Word of Mouth (pemasaran dari mulut ke 

mulut) 

Dikutip dari buku Manajemen Komunikasi Pemasaran 

karya Banjarnahor Dkk, kata dari mulut ke mulut (Word of 

Mouth/WOM) sebagai "komunikasi informal yang 

diarahkan pada konsumen lain tentang kepemilikan, 

penggunaan, atau karakteristik barang dan jasa tertentu 
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dan/atau penjualnya"(Banjarnahor, Astri Rumondang, dkk., 

2021). 

Definisi lainnya adalah "komunikasi lisan, orang-ke- 

orang antara komunikator non-komersial yang dirasakan 

dan penerima tentang merek, produk, atau layanan yang 

ditawarkan untuk dijual"(Arndt, 1967). Dalam beberapa 

tahun terakhir, dari mulut ke mulut disebutkan dalam 

konteks jaringan sosial. (Kotler & Keller, 2009) 

Dijelaskana bahwa kampanye dari mulut ke mulut 

lebih kuat daripada bentuk iklan lainnya. Sebab, jika sebuah 

film direkomendasikan oleh seorang teman, film itu lebih 

mungkin dilihat daripada mempelajarinya melalui iklan 

(Tom Duncan & Tom Duncan, 2005) 
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G. Kerangka Pemikiran 

Tabel 2: Kerangka Pemikiran 
 

 
 

 

 
 

 

 
 
 
 

 

 
Sumber: Olahan peneliti 

Masa Pandemi Covid-19 banyak objek wisata 

yang ditutup selamanya 

Wisata malam Puncak sosok berhasil survive di 

masa pandemi 

Karang taruna Desa Jambon menjalankan 

manajemen komunikasi pemasaran 

Manajemen komunikasi pemasaran puncak 

sosok di era pandemi Covid-19: 

1. Manajemen periklanan 

2. Manajemen hubungan masyarakat 

3. Manajemen penjualan personal 

4. Word of Mouth Penjualan dari mulut ke 

mulut 

Puncak Sosok tetap eksis dan pengunjung tetap 

ramai berdatangan 
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H. Metodologi Penelitian 
 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif kualitatif. 

Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandasan deskripsi suatu masalah yang digunakan unuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

secara gabugan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.(Sugiyono, 2008). Prosedur penelitian menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari objek 

yang diamati. 

Penelitian ini ditekankan pada persoalan kedalaman data 

yang berkualitas sesuai standar yang dianggap menjadi data yang 

mampu menjawab persoalan peneliti. Pada penelitian kualitatif, 

peneliti memiliki situasi social tertentu, melakukan observasi dan 

wawancara kepada orang – orang yang dipandang tahu tentang 

situasi social tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang 

diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak akan 

digeneralisasikan ke populasi karena, pengambilan sampel tidak 

diambil secara random. Hasil penelitian metode kualitatif hanya 

berlaku untuk kasus situasi sosial tersebut. Hasil penelitian tersebut 
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dapat di transferkan atau diterapkan kesituasi sosial (tempat lain) 

lain, apabila memiliki kemiripan atau kesamaan dengan situasi 

sosial yang sedang diteliti. (Sugiyono, 2008) 

Komunikasi pemasaran yang digunakan sebagai teori utama 

dalam penelitian ini adalah manajemen komunikasi pemasaran, 

karena teknik ini dapat menemukan bagaiman strategi promosi dan 

memasarkan wisata. Analisis strategi pemasaran digunakan untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana cara memasarkan 

wisata. Penelitian dengan strategi komunikasi merupakan teknik 

penelitian yang diguakan untuk penelitian komunikasi, yang 

cenderung lebih banyak mengamati dan introgasi. Peneliti 

melakukan penelitian berdasrkan kajian keilmuan komunikasi 

pemasaran sebagai landasan dalam penelitian. 

2. Subjek dan Objek penelitian 
 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian menurut Amirin adalah seseorang 

atau sesuatu hal yang ingin diperoleh keterangan (Idrus, 

2009). Subjek pada penelitian ini adalah dimana data 

tersebut diperoleh, atau tempat menemukan data. Maka 

yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah Karang 

Taruna Desa Jambon Bantul. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Manajemen komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh karang taruna Desa Jambon 

dalam mempromosikan wisata malam Puncak Sosok di 

masa pandemi Covid-19. 

 
 

3. Metode pengumpulan data 

a. Wawancara 
 

Wawancara adalah proses yang digunakan untuk 

mendapatkan keterangan yang ditujukan untuk pnelitian- 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dan informan.(Bungin, 2006) 

Menggunakan teknik wawancara peneliti memeperoleh 

data-data yang dibutuhkan secara langsung dari sumber, 

sehingga data-data yang diperoleh akan lebih akurat. 

Wawancara peneliti lakukan dengan wakil ketua karang taruna 

desa Jambon dan bagian usaha dan pemasaran mengenai 

manajemen komunikasi pemasaran dalam mempromosikan 

wisata malam Puncak Sosok 

b. Observasi 
 

Peneliti melakukan observasi dalam melaksanakan 

penelitiannya. Observasi adalah kemampuan seseorang dalam 

menggunakan pengamatan melalui hasil kerja panca indra 
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mata serta dibantu panca indra lainnya (Bungin, 2006). Peneliti 

melakukan observasi secara mendalam terhadap objek 

penelitian yaitu Puncak Sosok yang berada di dusun Jambon, 

kelurahan Bawuran, kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. 

c. Dokumentsi 
 

Dokumentasi merupakan salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metode penelitian 

sosial. Jenis data yang digunakan dalam pengumpulan data 

sebagian besar yang tersedia adalah berbetuk surat-surat, 

catatan harian, cendra mat serta lain sebagainyayang berkaitan 

dengan penelitian (Bungin, 2006). Dokumentasi yang peneliti 

gunakan dalam penelitian ini adalah foto-foto, rekaman video, 

dan surat-surat tertulis yang berkaitan dengan penelitian. 

Peneliti mengambil dokumentasi kedaan puncak sosok dan 

sekitarnya serta mendokumentasikan proses penelitian. 

d. Studi kepustakaan 
 

Studi kepustakaan pada penelitian ini dilakukan dengan 

mencari, mengupulkan dan mempelajari data melalui literatur, 

buku jurnal penelitian website dan sumber bacaan lainnya. 

4. Metode analisis data 

Data yang telah didapatkan dari lapangan kemudian penulis 

analisis menggunakan teknik Miles dan Hubberman, mengutup 

dari Pawito. Miles dan Hubberman memaparkan teknik ini 
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didasarkan pada tiga komponen reduksi data (data reduction) 

penyajian data (data display), dan penarikan serta pengujian 

kesimpulan (drawing and verifiying conclusion) (Pawito, 2007) 

a. Reduksi Data 
 

Reduksi data merupakan upaya yang dilakukan 

peneliti selama analisis data dilakukan dan merupakan 

langkah yang tak terpisahkan dari analisis data. Reduksi 

data tidak hanya membuang data yang tidak diperlukan. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, untuk 

kemudian dicari tema dan polanya. 

b. Penyajian Data 
 

Dalam penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

dan sejenisnya. Penyajian data melibatkan langkah-langkah 

pengorganisasian data dengan mengkaitkan data yang satu 

dengan kelompok data yang lain sehingga data menjadi 

kesatuan yang utuh. 

c. Penarikan/Pengujian Kesimpulan 
 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan/pengujian kesimpulan. Pengimplementasian 

prinsip induksi dengan mempertimbangkan pola-pola data 

dan kecenderungan dari display data yang telah dibuat 
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5. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan upaya untuk menunjukan 

validitas dan realiabilitas data penelitian. Validitas adalah sejauh 

mana data yang telah diperoleh secara akurat mewakili realitas 

yang diteliti. Sedangkan realibilitas adalah tingkat konsistensi hasil 

dari penggunaan cara pengumpulan data (Bungin, 2006) 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi sumber, 

dimana data yang didapat berdasarkan dari wawancara oleh 

beberapa informan/narasumber dan dokumentasi berupa data 

internal Puncak Sosok. Sumber data juga diperoleh dari 

Narasumber yang kompeten dibidangnya. dibidang pemasaran 

yaitu Krismono Kepala bagian pemasaran Dinas Pariwisata 

Yogyakarta dalam penelitian ini, validitas data diperoleh dengan 

mengumpulkan data sejenis dan membandingkannya dengan 

sumber data yang berbeda dengan permasalahan yang sama seperti 

pada gambar berikut: 

Gambar 1: Model Validitas Data 
 

Model Validitas Data 
 
 

 
 

(Sumber: Mudjiarahardjo, 2012) 
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A. KESIMPULAN 

BAB IV 
PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang berhasil peneliti paparkan 

mengenai manajemen komunikasi pemasaran Puncak Sosok dalam 

mempromosikan wisata malam di masa pandemi Covid-19. Maka 

kesimpulan yang didapatkan dari hasil pembahasan tersebut adalah. 

Manajemen komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola 

Puncak Sosok di masa pandemi ini tidak mengalami perubahan yang 

signifikan. Manajemen komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 

pengelola Puncak Sosok yaitu manajemen periklanan, manajemen 

hubungan masyarakat, manajemen promosi penjualan, manajemen 

periklanan dari mulut ke mulut dan manajemen pemasaran digital. 

Manajemen komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola 

Puncak Sosok di masa pandemi ini lebih banyak menggunakan sosial 

media sebagai media untuk memasarkan Puncak Sosok di masa pandemi. 

Pengelola Puncak Sosok memanfaatkan media sosial untuk memasarkan 

wisata malam Puncak Sosok karena dinilai fektif dan efisien dalam 

penggunaanya. Manajemen komunikasi pemasaran paling efektif yang 

telah dilaksanakan oleh pengelola Puncak Sosok adalah manajemen 

periklanan dan manajemen periklanan dari mulut ke mulut. Manajemen 

periklanan yang dilakukan oleh pengelola Puncak Sosok adalah dengan 

proses perencanan iklan, pelaksanaan dan evaluasi. Iklan yang akan 

disebar luaskaan melalui media sosial terlebih dahulu direncanakan mulai 
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dari tujuan, target hingga konten seperti apa yang akan digunkaan. Dalam 

pelaksanannya iklan yang dimuat di media sosial akan di posting melaui 

berbagai platfom sosial media yang telah dimiliki oleh Puncak Sosok. 

Sebagai bahan evaluasi apabila iklan tersebut membawa dampak yang 

signifikan atau memiliki feedback ynag besar maka hal tersebut akan 

mejadi bahan pertimbangan. Manajemen hubungan masyarakat yang 

dilakukan oleh pengelola Puncak Sosok yaitu dengan memanfaatkan fitur 

sosial media seperti like, komen, pesan, dan reposts sebagai media untuk 

berinteraksi dengan wisatawan. Fitur-fitur tersebut juga digunakan sebagai 

alat untuk menjalin kedekatan dengan wisatawan dan calon wisatawan 

Puncak Sosok. Manajemen word of mouth yang dilaksanakan oleh 

pengelola Puncak Sosok dilaksanakan dengan optimal dengan 

memanfaatkan sosial media agar pesan yang disampaikan lebih luas. 

Manajemen komunikasi yang memiliki dampak paling besar dan 

pelaksanaannya paling efektif adalah manajemen komunikasi periklanan 

dari mulut ke mulut. Dalam pelaksanaannya pengelola Puncak Sosok 

tidaklah secara gamblang melaksanakan manajemen periklanan dari mulut 

ke mulut. Namun periklanan dari mulut ke mulut ini lebih efketif dalam 

meningkatkan kunjungan di Puncak Sosok. Hal tersebut didapat dari hasil 

wawancara pengunjung Puncak Sosok dimana mereka mendatangi Puncak 

Sosok karena mendapatkan informasi dari orang terdekat mereka. Dari 

hasil penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen 

komunikasi pemasaran yang dilaksanakan oleh pengelola Puncak Sosok 
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dalam mempertahankan eksistensi Puncak Sosok dimasa pandemi Covid- 
 

19 tidak semua berjalan lancar atau terbukti efektif dalam usaha 

memppromosikan Puncak Sosok dimasa pandemi Covid-19. Namun 

dengan keterbatasan manajemen komuniksi pemasaran yang dijalankan 

oleh pengelola Puncak Sosok tetap berhasil dalam mempertahankan 

eksistensi Puncak Sosok dimasa pandemi Covid-19. Eksistensi Puncak 

Sosok di masa pandemi Covid-19 ini dapat dilihat dari bertambahnya 

jumlah followers akun instagram dan juga bertambahnya ulasan di google 

review Puncak Sosok. 

B. SARAN 
 

Berdasarkan data dan pengamatan peneliti mengenai manajaemen 

komunikasi pemasaran yang telah dijalankan oleh pengelola Puncak Sosok 

dalam mempromosikan Puncak Sosok dimasa pandemi Covid-19. Maka 

terdapat saran yang ingin peneliti sampaikan sebagai bahan pertimbangan 

yaitu: 

1. Dengan semain berkembangnya Puncak Sosok sebagai tempat 

wisata di daerah Bantul. Bisa dijalankan manjemen komunikasi 

pemasaran yang lebih terkontrol. Khususnya dalam mengelola 

sosial media, diharapkan pengelola Puncak Sosok dapat 

mengoptimalkan dalam penggunaan sosial media. Pengelola 

Puncak Sosok dapat menjadikan sosial media sebagai platform 

yang besar dalam meemasarkan objek wisata. Sesuai yang 

disampaikan oleh pengelola sendiri bahwa sosial media ini 
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membawa dampak yang cukup signifikan dalam mempromosikan 

Puncak Sosok di khalayak umum. Maka dengan manajemen yang 

lebih terstruktur dan terkontrol akan membantu dalam 

mengoptimalkan pemasaran Puncak Sosok. 

2. Berhubungan dengan bisnis pariwisata dimana dalam hal ini akan 

terhubung dengan banyaknya khalayak. Diharapkan pengelola 

Puncak Sosok dapat membangun manajemen komunikasi 

pemasarann yang baik dengan berbgai pihak baik internal maupun 

eksternal. Khususnya dalam manajemen komunikasi dalam 

menyelesaikan permasalahan baik internal maupun eksternal. 

Dihrapkan Puncak Sosok dapat mengembangkan wisatanya dengan 

adanya berbagai kritik dan saran dari pihak-pihak terkait. 

3. Penelitian yang peneliti lakukan berada di waktu pandemi untuk itu 

tentu saja memiliki jangka waktu. Diharapkan penelitian ini dapat 

membawa manfaat bagi pembaca dan dapat berkembang sesuai 

dengan perkembangan zaman. 
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